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Abstract  

The problem of this research lies in a holistic approach. It focuses on the analysis of the 
implementation of the independent curriculum by exploring aspects of implementation 
strategies, challenges faced, and their impact on student learning. This study aims to analyze 
the implementation of the independent curriculum at SDN 1 Sumber Agung. The qualitative 
approach is descriptive, with data collection through interviews, observations, and document 
analysis. The study results indicate that SDN 1 Sumber Agung has implemented an 
independent curriculum with a thematic approach, project-based learning, and formative 
assessment. However, the challenges faced include the lack of teacher understanding of the 
concept of the independent curriculum, limited learning resources, and resistance from 
several parties to changes in learning practices. Based on the results of the study, the 
implementation of the independent curriculum at SDN 1 Sumber Agung showed a positive 
impact on student learning, especially in increasing engagement, critical thinking skills, and 
collaboration through project-based learning. This study also identified that the success of 
implementation is highly dependent on effective teacher training, support from the principal, 
and the active involvement of all related parties. Therefore, efforts are needed to strengthen 
teacher competence and ongoing mentoring so that the implementation of the independent 
curriculum can be more optimal. 
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Abstrak  

Masalah penelitian ini terletak pada pendekatan yang holistik dan fokus pada analisis 
implementasi kurikulum merdeka dengan menggali aspek strategi pelaksanaan, tantangan 
yang dihadapi, dan dampaknya terhadap pembelajaran siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis implementasi kurikulum merdeka di SDN 1 Sumber Agung. Pendekatan yang 
digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan data melalui wawancara, 
observasi, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SDN 1 Sumber Agung 
telah mengimplementasikan kurikulum merdeka dengan pendekatan tematik, pembelajaran 
berbasis proyek, dan asesmen formatif. Namun, tantangan yang dihadapi antara lain 
kurangnya pemahaman guru terhadap konsep kurikulum merdeka, keterbatasan sumber 
daya pembelajaran, dan resistensi dari beberapa pihak terhadap perubahan praktik 
pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa implementasi kurikulum 
merdeka di SDN 1 Sumber Agung menunjukkan dampak positif terhadap pembelajaran siswa, 
terutama dalam peningkatan keterlibatan, keterampilan berpikir kritis, dan kolaborasi 
melalui pembelajaran berbasis proyek. Penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa 
keberhasilan implementasi sangat bergantung pada pelatihan guru yang efektif, dukungan 
dari kepala sekolah, dan keterlibatan aktif semua pihak terkait. Oleh karena itu, diperlukan 
upaya penguatan kompetensi guru dan pendampingan berkelanjutan agar implementasi 
kurikulum merdeka dapat lebih optimal. 
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Pendahuluan  

Pendidikan di Indonesia adalah kunci utama untuk mencetak 

generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga 

berkarakter, berdaya saing, dan siap menghadapi tantangan global. 

Pendidikan di Indonesia terus berkembang seiring dengan perubahan 

kebutuhan masyarakat dan tantangan global (Qiftiyah & Kasmudi 2023). 

Salah satu perubahan signifikan adalah penerapan kurikulum merdeka, 

yang merupakan kebijakan pendidikan terbaru yang dirancang untuk 

memberikan fleksibilitas kepada satuan pendidikan dalam 

mengembangkan pembelajaran berbasis kebutuhan siswa dan konteks 

lokal (Baitiyah, Nafilah, & Mabnunah, 2024; Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, 2022). Kurikulum merdeka hadir sebagai respons 

terhadap berbagai tantangan implementasi kurikulum 2013, seperti 

penilaian yang terlalu administratif dan beban materi yang dinilai kurang 

relevan dengan kemampuan siswa. Dengan pendekatan ini, kurikulum 

merdeka mengedepankan pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa 

melalui penguatan karakter, pengembangan kompetensi, serta 

pembelajaran berbasis proyek (project-based learning). 

Di tingkat sekolah dasar, kurikulum merdeka menjadi momentum 

penting untuk mengarahkan pendidikan pada pembentukan karakter, 

keterampilan abad ke-21, dan peningkatan literasi dan numerasi. Namun, 

implementasi kurikulum ini tidak terlepas dari tantangan. Penelitian 

sebelumnya oleh (Indrawati, 2023; M. Amin, 2022; Saragih & Marpaung, 

2024) menemukan bahwa sebagian besar guru masih memerlukan 

pelatihan intensif untuk memahami konsep dan strategi pembelajaran 

yang relevan dengan kurikulum merdeka. Selain itu, studi (Anjeliani et al., 

2024) menyebutkan bahwa ketersediaan sumber daya pembelajaran, 

seperti modul ajar dan media pembelajaran berbasis teknologi, menjadi 

salah satu hambatan utama dalam pelaksanaan kurikulum ini di sekolah 

dasar. 



 

 

 

Vol. 1, No. 2, Tahun 2004  

PISSN : 2988-5116 ; EISSN : 3046-6474 

https://ejurnal.darulfattah.ac.id/index.php/albanin  

136 
 

Meski demikian, penerapan kurikulum merdeka juga memberikan 

peluang yang signifikan. Hasil penelitian oleh (Napitupulu & Murniarti, 

2024; Zubaidah, 2023) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek dalam kurikulum merdeka dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses belajar, memperkuat kemampuan berpikir kritis, dan 

mendorong kolaborasi antar siswa. Lebih lanjut, hasil studi (Maharani 

Ritonga, Rinny Sartika, 2024) menunjukkan bahwa kurikulum merdeka 

mampu mengakomodasi kebutuhan siswa dengan beragam latar belakang 

melalui pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan fleksibel. Hal ini 

menandakan bahwa kurikulum merdeka memiliki potensi besar untuk 

mengatasi kesenjangan kualitas pendidikan di berbagai daerah. 

Namun, hingga saat ini, masih minim penelitian yang secara khusus 

menganalisis implementasi kurikulum merdeka di tingkat sekolah dasar 

dengan pendekatan holistik, meliputi strategi pelaksanaan, kendala yang 

dihadapi, dan dampak yang dihasilkan. Sebagian besar penelitian hanya 

berfokus pada aspek tertentu, seperti efektivitas pembelajaran berbasis 

proyek atau penguatan literasi siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar, sekaligus 

menawarkan rekomendasi praktis untuk mengoptimalkan penerapannya. 

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pendekatan yang 

holistik dan fokus pada analisis implementasi kurikulum merdeka di SDN 

1 Sumber Agung, dengan menggali aspek strategi pelaksanaan, tantangan 

yang dihadapi, dan dampaknya terhadap pembelajaran siswa. Penelitian 

ini juga memperkaya diskursus tentang pendidikan dasar di Indonesia 

dengan memberikan perspektif baru berdasarkan data empiris yang 

diperoleh dari sekolah dasar yang telah menerapkan kurikulum merdeka. 

 

 

 



 

 

 

Vol. 1, No. 2, Tahun 2004  

PISSN : 2988-5116 ; EISSN : 3046-6474 

https://ejurnal.darulfattah.ac.id/index.php/albanin  

137 
 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

menggambarkan secara mendalam implementasi Kurikulum merdeka di 

Sekolah Dasar. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti 

untuk mengeksplorasi secara rinci proses pelaksanaan Kurikulum 

merdeka, termasuk strategi, tantangan, dan dampaknya terhadap 

pembelajaran siswa. Lokasi penelitian dilakukan di SDN 1 Sumber Agung 

yang telah menerapkan kurikulum merdeka selama lebih dari satu tahun. 

Sekolah ini dipilih dengan pertimbangan bahwa institusi ini memiliki 

latar belakang siswa yang beragam dan didukung oleh guru serta kepala 

sekolah yang aktif dalam pelaksanaan kurikulum. Pengumpulan data 

dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu: wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan langkah-langkah 

berikut: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Moleong, 2016).  

 

Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan implementasi 

kurikulum merdeka di SDN 1 Sumber Agung, sebuah sekolah dasar yang 

telah menerapkannya lebih dari satu tahun. Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa, serta dokumentasi 

yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penerapan kurikulum merdeka 

telah memberikan dampak positif terhadap pembelajaran siswa. Salah 

satu temuan utama adalah bahwa sekolah ini menerapkan pembelajaran 

berbasis proyek (project-based learning), yang menjadi metode utama 

dalam kurikulum ini. Pembelajaran berbasis proyek tidak hanya berfokus 

pada pencapaian akademik semata, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, 

dan komunikasi. 
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Pembelajaran berbasis proyek yang diterapkan di SDN 1 Sumber 

Agung memberikan ruang bagi siswa untuk lebih aktif terlibat dalam 

proses belajar. Mereka diberikan kesempatan untuk memecahkan 

masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, baik secara individu 

maupun dalam kelompok. Dengan cara ini, siswa tidak hanya memahami 

materi pelajaran secara lebih mendalam, tetapi juga belajar untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam situasi nyata. 

Penelitian oleh (Khoiriyahtun Nahdiyah, 2024; Moh. Eko Nasrulloh, 2024; 

Musa’ad, Ahmad, Sundari, & Hidayani, 2024; Novitasari, 2023) 

mendukung temuan ini, yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat 

kemampuan berpikir kritis mereka. Melalui pembelajaran yang 

kontekstual dan aplikatif, siswa menjadi lebih aktif dalam proses belajar, 

yang berdampak pada peningkatan hasil pembelajaran. 

Selain pembelajaran berbasis proyek, kurikulum merdeka juga 

menekankan pada penguatan karakter siswa. SDN 1 Sumber Agung 

mengintegrasikan pembelajaran karakter dalam setiap mata pelajaran 

yang diajarkan. Setiap pembelajaran diusahakan untuk mengembangkan 

nilai-nilai seperti kerjasama, tanggung jawab, kejujuran, dan rasa hormat. 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Aini, Yuli, Hasibuan, & Gusmaneli, 

2024; Anisa Amalia Maisaroh & Sri Untari, 2024; Armini, 2024; Ernawatie 

et al., 2024; Fahmi, 2024), yang menunjukkan bahwa penguatan karakter 

melalui pendidikan berbasis kurikulum yang fleksibel dapat membentuk 

siswa yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki 

kecakapan sosial yang baik. Hasil observasi di lapangan menunjukkan 

bahwa siswa di SDN 1 Sumber Agung menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam sikap kerjasama dan rasa tanggung jawab, baik dalam 

kegiatan belajar maupun kegiatan ekstrakurikuler. 

Meskipun penerapan kurikulum merdeka di SDN 1 Sumber Agung 

memberikan hasil yang positif, tantangan dalam implementasinya tetap 
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ada. Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan 

sumber daya pembelajaran yang mendukung pelaksanaan kurikulum ini, 

khususnya yang berbasis teknologi. Meskipun sekolah ini sudah berupaya 

untuk memanfaatkan media teknologi dalam pembelajaran, masih 

terdapat kesenjangan dalam akses terhadap perangkat yang memadai, 

serta keterbatasan jaringan internet yang stabil. Hal ini berpotensi 

menghambat efektivitas pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian 

(Kunaifi & Wahyudi, 2024; Rahmadani et al., 2024; Wardana, Indra, & 

Ulya, 2023) juga menyebutkan bahwa salah satu hambatan dalam 

implementasi kurikulum merdeka adalah ketersediaan sumber daya yang 

tidak merata di berbagai daerah, yang memengaruhi kualitas dan 

efektivitas pembelajaran berbasis teknologi . 

Masih ada tantangan dalam hal kesiapan guru, beberapa guru di 

SDN 1 Sumber Agung mengungkapkan bahwa mereka masih merasa 

kurang siap untuk menerapkan prinsip-prinsip kurikulum merdeka 

secara optimal. Hal ini terutama berkaitan dengan pengelolaan 

pembelajaran berbasis proyek yang membutuhkan pendekatan yang 

lebih mandiri dan kolaboratif. Beberapa guru merasa bahwa mereka 

membutuhkan pelatihan lebih lanjut agar dapat mengimplementasikan 

pembelajaran berbasis proyek dengan efektif dan efisien. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Gunawan & Bahari, 2024; Mustofa & Mariati, 2022) juga 

menunjukkan bahwa banyak guru yang memerlukan pelatihan dan 

pendampingan yang lebih intensif untuk memahami dan 

mengimplementasikan kurikulum merdeka dengan baik. Hal ini 

menunjukkan pentingnya investasi dalam pengembangan profesional 

guru sebagai kunci sukses implementasi kurikulum ini. 

Selain itu, pengelolaan waktu dalam pembelajaran berbasis proyek 

juga menjadi tantangan di SDN 1 Sumber Agung. Pembelajaran berbasis 

proyek memerlukan waktu yang lebih panjang dan fleksibel, sementara 

kurikulum yang ada mengharuskan materi diajarkan dalam waktu yang 
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terbatas. Beberapa guru merasa kesulitan dalam mengatur waktu agar 

semua materi dapat tersampaikan dengan baik tanpa mengabaikan 

kualitas pembelajaran. Nurfarida, Kosim, & Abidin (2024) juga mencatat 

bahwa salah satu tantangan dalam implementasi kurikulum merdeka 

adalah pengelolaan waktu yang efisien untuk memastikan semua aspek 

kurikulum dapat tercapai, baik dalam aspek akademik maupun non-

akademik. 

Meski demikian, SDN 1 Sumber Agung telah berusaha untuk 

mengatasi tantangan ini dengan berbagai cara. Untuk keterbatasan 

sumber daya teknologi, sekolah mencoba memanfaatkan berbagai 

sumber daya lain, seperti buku dan media pembelajaran konvensional, 

serta bekerja sama dengan pihak luar untuk meningkatkan infrastruktur 

teknologi. Guru juga diberikan pelatihan berkala untuk meningkatkan 

kompetensi dalam mengelola pembelajaran berbasis proyek. Sekolah juga 

mencoba untuk menyesuaikan jadwal pembelajaran agar memberikan 

waktu yang cukup bagi setiap proyek yang sedang dikerjakan oleh siswa. 

Dampak positif dari penerapan kurikulum merdeka di SDN 1 

Sumber Agung sangat terlihat pada perkembangan karakter dan 

keterampilan sosial siswa. Observasi yang dilakukan selama proses 

belajar mengajar menunjukkan bahwa siswa lebih terlibat dalam kegiatan 

kelompok, mampu menyampaikan pendapat dengan lebih percaya diri, 

dan menunjukkan peningkatan dalam kemampuan bekerja sama. Hal ini 

selaras dengan hasil penelitian oleh (Fakhri, 2023; Mutakharah Ansar, 

2024; Said, Khaeruddin, 2024), yang menyatakan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang lebih kontekstual dan fleksibel dapat membantu siswa 

mengembangkan keterampilan sosial yang penting untuk menghadapi 

tantangan di abad ke-21. 

Penerapan kurikulum merdeka juga berdampak pada penguatan 

literasi dan numerasi siswa. Dengan metode yang lebih fleksibel dan 

berbasis proyek, siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran 
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yang sering dianggap sulit ketika disampaikan secara konvensional. 

Penelitian oleh (Darmiyati, et al., 2024; Suparya, I Wayan Suastra, & Putu 

Arnyana, 2022; Yusron Abda’u Ansya & Elvi Mailani, 2024) juga 

mendukung hal ini, dengan menunjukkan bahwa kurikulum yang lebih 

terfokus pada pengembangan keterampilan praktis, seperti berpikir kritis 

dan memecahkan masalah, dapat memperbaiki kualitas literasi dan 

numerasi siswa, khususnya di tingkat sekolah dasar. 

Berdasarkan temuan-temuan ini, dapat disimpulkan bahwa 

meskipun kurikulum merdeka menawarkan peluang besar untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar, penerapannya 

memerlukan perhatian khusus terhadap beberapa aspek, seperti 

pelatihan guru, penyediaan sumber daya yang memadai, dan pengelolaan 

waktu yang efisien. SDN 1 Sumber Agung telah berhasil 

mengimplementasikan Kurikulum merdeka dengan cukup baik, namun 

tantangan yang ada harus tetap diatasi agar potensi penuh dari 

kurikulum ini dapat terealisasi. Penelitian ini memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai penerapan kurikulum merdeka, yang 

dapat menjadi referensi bagi sekolah-sekolah lain yang sedang atau akan 

menerapkan kurikulum ini. 

 

Simpulan 

Implementasi kurikulum merdeka di SDN 1 Sumber Agung 

menunjukkan dampak positif terhadap pembelajaran siswa, terutama 

dalam peningkatan keterlibatan, keterampilan berpikir kritis, dan 

kolaborasi melalui pembelajaran berbasis proyek. Meskipun demikian, 

tantangan seperti keterbatasan sumber daya teknologi, kesiapan guru, 

dan pengelolaan waktu dalam pembelajaran berbasis proyek perlu 

diatasi agar implementasi kurikulum ini lebih optimal. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan agar fokus pada analisis lebih lanjut terkait 

pengaruh pelatihan guru yang lebih intensif serta upaya mengatasi 
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kendala sumber daya teknologi di sekolah-sekolah lain yang menerapkan 

kurikulum merdeka, sehingga dapat memberikan rekomendasi praktis 

untuk pengembangan kurikulum di masa depan. 
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